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Kota Depok merupakan salah satu wilayah di Jabodetabek yang menyumbang komuter tujuan Jakarta
terbanyak. Namun, layanan angkutan umum yang ada kini masih belum memadai dalam memenunhi
kebutuhan perjalanan di luar Kota Depok sehingga perlu adanya peningkatan layanan terpadu melaui
integras antar moda. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui serta membandingkan tingkat potens
permintaan (Demand) terhadap layanan terpadu atau terintegrasi secara rute antara BST Depok dan
Trangakarta dengan layanan BST Depok yang tidak terpadu berdasarkan preferensi masyarakat Kota
Depok. Data diperoleh dari hasil pelaksanaan survei dengan metode Revealed Preference dan Stated
Pereference. Hasil data dikelompokkan untuk dilakukan uji korelasi Spearman, lalu dibentuk fungsi utilitas
untuk model dan uji kelayakan Omnibus dan Hosmer and Lemeshow Test, lalu dilakukan uji validasi Root
Mean Square Error (RMSE) dengan membandingan datareal dan data model, lalu dipilih model terbaik dan
diakhiri dengan uji komparatif Mann-Whitney. Berdasarkan hasil pengembangan dan analisis model,
didapatkan variabel yang berpengaruh terhadap preferensi masyarakat, antaralain tarif layanan dan
frekuensi. Hasil analisis potensi penggunaan Layanan BST Depok menunjukkan adanya perbedaan besaran
permintaan dari layanan tidak terpadu ke layanan terpadu yang dimanatingkat potensi penggunaan layanan
trayek BST Depok 1C pada frekuensi 5 hingga 20 menit sebesar 94% - 86% untuk pengguna motor dan
sebesar 87% - 78% untuk pengguna angkutan umum, pada layanan terpadu antara trayek BST Depok 1C
dengan Trangjakarta sebesar 95% - 86% untuk pengguna motor dan sebesar 87% - 80% untuk pengguna
angkutan umum.

...... Depok is one of the areas in Jabodetabek which has the largest contributor to commuting to Jakarta.
However, the existing public transportation services are still not sufficient to fulfill the needs of travel
outside Depok, so there is a need to improve integrated services through intermodal integration. This study
aimsto determine and compare the level of potential demand for integrated services or route integrated
between BST Depok and Trangakartawith BST Depok services without integrated, based on the
preferences of the people of Depok City. Data obtained from the results of the survey using Revealed
Preference and Stated Preference methods. The data results are grouped for the Spearman Correlation Test,
then a utility function is formed for the model and the Omnibus Test and the Hosmer and Lemeshow Test,
the Root Mean Square Error (RMSE) Validation Test is carried out by comparing the real data and model
data, then the best model is selected and ends with the Mann-Whitney Comparative Test. Based on the result
of the development and analysis of the model, it is found that variables that affect people’ s preferences
include service fee and frequency. The analysis results of BST Depok 1C service potential show that thereis
adifference in the amount of demand from unintegrated services to integrated services where the potential
level of BST Depok 1C at afrequency of 5 to 20 minutesis 94% - 86% for motorcycle users and 87% - 78%
for public transport users, on integrated services between the BST Depok 1C and Trangakartait is 95% -
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86% for motorcycle users and 87% - 80% for public transport users.



